
ABSTRAK 
 

Pemeriksaan Payudara Sendiri atau SADARI adalah upaya pendeteksian dini 

kelainan pada payudara yang dilakukan sendiri.   Karena tingginya angka kejadian 

kelainan payudara dan hampir seluruhnya ditemukan pada stadium lanjut maka 

seharusnya seluruh wanita bisa melakukan SADARI. Namun kenyataannya dari hasil 

survey pendahuluan masih ditemukan dari 10 orang wanita di dusun Pulosari Waru – 

Sidoarjo tidak satupun  mengetahui tentang SADARI. Karya tulis ilmiah ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang SADARI pada wanita usia 15-45 tahun di 

dusun Pulosari Waru – Sidoarjo. 

Desain penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita 

usia 15-45 tahun di dusun Pulosari Waru – Sidoarjo sebesar 158 orang. Dengan simple 

random sampling sebesar 66 responden. Variabel penelitian ini adalah pengetahuan 

tentang SADARI dengan Instrumen kuesioner. Pengolahan data diantaranya adalah 

editing, scoring, coding, tabulasi dan analisa data. Analisa data secara deskriptif 

menggunakan persentase. 
Hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden berpengetahuan kurang 

(56,1%). Sedangkan hampir setengah responden (27,3%) berpengetahuan cukup. Dan 
sebagian kecil responden (16,7%) berpengetahuan baik. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahwa wanita usia 15-45 tahun di 
dusun Pulosari Waru – Sidoarjo sebagian besar kurang mengetahui tentang SADARI. 
Oleh karena itu diharapkan masyarakat khususnya wanita usia 
15-45  tahun  lebih  aktif  lagi  dalam  mencari  informasi  atau  bertanya  kepada 
petugas kesehatan dalam hal ini tentang SADARI. 
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